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ABSTRACT

The low level of student engagement and scientific performance in chemistry learning
necessitates an instructional approach that integrates contextual and practical aspects. This
study aims to enhance student scientific performance through the implementation of project-
based learning activities in the production of red rice kefir face toner (Oryza nivara) and to
analyze the characteristics of the resulting face toner product. The research method used was
pre-experimental with a One-Shot Case Study design, involving three groups of Grade XI of
industrial pharmacy students. The research instruments consisted of activity observation
sheets, project-based LKPD, scientific performance assessment sheets, and product
characteristic assessment sheets. The determination of antioxidant potential was conducted
using the DPPH method. The research results showed an increase in student activity in
completing the project-based LKPD with an average score of 95, as well as significant
development in scientific performance, with an average score of 93.75 (both in the “very good”
category), including students' ability to design experiments, conduct experiments, collect data,
and communicate. The analysis of the product characteristics yielded an average score of 98.8
(excellent category), and an IC50 value of 73.13 ppm, indicating that this face toner product
has sufficiently strong antioxidant activity. These findings suggest that the implementation of
project-based LKPD can enhance student engagement and scientific performance while
producing innovative products needed by the industrial pharmacy department.

Keywords: worksheets, project-based learning, scientific performance, face toner, red rice kefir
(Oryza nivara)

PENDAHULUAN
Kimia merupakan ilmu berbasis eksperimen untuk menjawab pertanyaan apa, mengapa,
dan bagaimana suatu gejala terjadi yang memerlukan keterampilan dan penalaran yang baik

(Emda, 2017). Melalui eksperimen peserta didik difokuskan pada aspek produk meliputi
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pemahaman ilmiah baik konsep, teori dan prinsip kimia serta aspek proses meliputi hubungan
dengan keterampilan ilmiah melalui praktikum (Delima dkk., 2025). Praktikum dalam
pembelajaran kimia kerap didominasi model pembelajaran konvensional yang berpusat pada
guru, peserta didik terbiasa menghafal dan mencatat yang mengakibatkan rendahnya
keterampilan ilmiah seperti kinerja ilmiah (Kisdiono dkk., 2023). Kinerja ilmiah sangat penting
dalam pembelajaran kimia karena melatih kemampuan berpikir kritis, bekerja, dan bersikap
ilmiah. Dalam mengembangkan kinerja ilmiah peserta didik perlu dilatih untuk merancang
percobaan, melaksanakan percobaan, mengumpulkan data dan mengkomunikasikan (Rustaman
& Rustaman, 2010).

Dalam mengatasi permasalahan ini, pendekatan pembelajaran yang mendorong proses
analisis peserta didik adalah pembelajaran berbasis proyek (PjBL) (Novita & Yusmaita, 2023).
Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) melibatkan peserta didik secara aktif sehingga
pembelajaran berpusat pada peserta didik dalam memecahkan masalah secara mandiri dengan
bimbingan guru dalam merancang dan menghasilkan produk nyata (Widayanti dkk., 2018).
Penerapan model ini membantu peserta didik mengeksplorasi gagasan baru, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, komunikasi dan kolaborasi dalam proses ilmiah, mulai dari
merumuskan pertanyaan, merancang dan melaksanakan proyek, mengumpulkan dan
menganalisis data, hingga menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil (Khoirunnisa
dkk., 2025). Kegiatan tersebut yang dapat mengembangkan kinerja ilmiah secara signifikan,
sejalan dengan penelitian, Darojah dkk. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek pada pembuatan sabun kaolin dengan penambahan dadih kefir dapat mengembangkan
keterlibatan dan kinerja ilmiah peserta didik.

Dalam mengoptimalkan penyelidikan yang terarah diperlukan instrumen pendukung
berupa lembar kerja (Rahayu, 2020). Lembar kerja berbasis proyek disusun dengan
menghadirkan permasalahan yang berkaitan dengan penerapan konsep materi dalam kehidupan
nyata. Umumnya, lembar kerja ini memuat gagasan masalah, petunjuk, tugas, dan soal yang
harus dikerjakan oleh peserta didik (Sahara dkk., 2021). Menurut Fatmala dkk. (2023), lembar
kerja berbasis proyek efektif sebagai media pendukung dalam pembelajaran berbasis proyek,
karena memenuhi indikator dan keterampilan kinerja ilmiah peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran kimia farmasi di sekolah menengah kejuruan, didominasi
kegiatan praktikum dalam menghasilkan produk inovatif yang meningkatkan keterampilan
praktis peserta didik (Fauzan dkk., 2024). Salah satu materi yang dapat memberikan
pengalaman praktis di SMK, seperti kimia bahan alam yang merupakan bagian dari kajian pada
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bidang kimia organik yang manfaatnya berpotensi dapat diaplikasikan dalam bidang
kosmeseutikal. Berdasarkan penelitian Yusuf (2024) yang menunjukkan pemanfaatan bahan
alam berupa kefir beras merah (Oryza nivara) menjadi produk kosmeseutikal berupa serum
wajah melalui kegiatan praktikum dalam pembelajaran berbasis proyek pada mahasiswa.

Penggunaan bahan alami dalam produk perawatan kulit menjadi tren yang banyak
diminati yang didasarkan pada peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan.
Pergeseran signifikan ini terlihat pada tahun 2022 sekitar 75% produk kosmetik telah mulai
menggunakan formulasi alami dan diperkirakan akan naik sebesar 6,38% setiap tahun hingga
tahun 2028. Bahan alami yang banyak diminati dalam produk kosmeseutikal salah satunya
adalah beras merah (Oryza nivara). Berdasarkan penelitian Wenas (2021) ekstrak beras merah
berpotensi dapat diaplikasikan dalam berbagai produk kosmeseutikal, karena kandungan beras
merah yang kaya akan antosianin sebagai senyawa polifenol yang berperan sebagai antioksidan
alami yang dapat melindungi kulit dari radiasi sinar ultraviolet dan pencerah kulit. Menurut
penelitian (Khansa & Mardhiyah, 2017) kefir yang diaplikasikan menjadi toner wajah dapat
memberikan manfaat melembapkan dan kaya akan probiotik yang baik untuk kulit.

Berdasarkan penelitian tersebut, inovasi baru dalam menambahkan kefir yang
difermentasi dalam air tajin beras merah dijelaskan dalam penelitian Sulistyaningtyas dkk.
(2019) yang menunjukkan bahwa kefir bisa difermentasikan dalam minuman non-dairy seperti
air beras merah. Sejalan dengan penelitian Anggara (2024) menjelaskan hasil analisisnya dalam
pembuatan kefir beras merah selama proses fermentasi pada suhu rendah. Beras merah yang
melalui proses fermentasi menjadi kefir beras merah menghasilkan pembentukan asam-asam
organik dan probiotik serta kandungan dari beras merah itu sendiri yang dapat berperan sebagai
antioksidan yang sangat bermanfaat terhadap perawatan kulit yang dapat mencerahkan kulit
dengan menurunkan aktivitas tirosinase.

Penelitian mengenai penggunaan kefir beras merah (Oryza nivara) sebagai bahan dasar
pembuatan kosmeseutikal sudah mulai diminati. Akan tetapi, belum ada penelitian yang
terkhusus mengembangkan LKPD berbasis proyek untuk mengembangkan kinerja ilmiah
peserta didik melalui pembuatan face toner kefir beras merah. Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan
kinerja ilmiah peserta didik melalui penerapan LKPD berbasis proyek pada pembuatan face
toner kefir beras merah dan menganalisis karakteristik produk face toner kefir beras merah
yang dihasilkan. Proses ini diharapkan dapat mengembangkan kinerja ilmiah peserta didik
dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, mengumpulkan data dan publikasi hasil.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK YPF kota Bandung pada semester ganjil tahun
ajaran 2025/2026 dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah pre-
eksperimental dengan desain One-Shot Case Study. Desain one-shot case study dipilih karena
adanya perlakuan pemberian LKPD berbasis proyek pada pembuatan face toner kefir beras
merah (Oryza nivara) yang hanya melibatkan satu kelas tanpa adanya kelas kontrol dan tes awal
(Arikunto, 2021). Penelitian ini melibatkan 16 peserta didik yang dibagi menjadi 3 kelompok
dari kelas XI jurusan Farmasi Industri. Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran produk
kreatif & kewirausahaan khususnya produk kosmeseutikal bahan alam.

Prosedur penelitian ini memiliki tiga tahap, diantaranya tahap awal meliputi persiapan
dan penyusunan serangkaian instrumen. Tahap pelaksanaan implementasi pembelajaran
berbasis proyek dengan media pendukung LKPD pada pembuatan face toner kefir beras merah
(Oryza nivara). Tahap akhir yaitu pengolahan data dan analisis perkembangan kinerja ilmiah.
Berikut ini diagram alir prosedur penelitian yang mengilustrasikan tahapan penelitian termasuk
kegiatan yang dilakukan dan oufput yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 1.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya LKPD berbasis proyek,
lembar observasi aktivitas dan kinerja ilmiah, lembar penilaian produk yang telah divalidasi
oleh ahli materi dan pendidikan sebelum implementasi. Tujuan dari validasi instrumen ini untuk
memastikan bahwa setiap aspek dalam instrumen mencerminkan susunan yang ingin diukur
dan memberikan hasil konsisten (Nabil dkk., 2022). Terdapat 3 aspek penilaian dalam lembar
validasi meliputi: penyajian, konten dan tata bahasa. Setiap komponen aspek dievaluasi dengan
rentang skor 14 mengikuti skala Likert. Skor 4 pada skala ini menunjukkan tingkat kesesuaian
yang sangat tinggi, sedangkan skor 1 menunjukkan kesesuaian yang kurang (Simamora, 2022).
Berdasarkan hasil validasi menunjukkan instrumen penelitian ini tergolong sangat layak untuk
digunakan. Dengan persentase kelayakan sebesar 98%, 91%, 100%, masing-masing validator
menyatakan bahwa instrumen telah memenubhi kriteria ketiga aspek dengan baik. Validator 1
dan 2 merupakan dosen pendidikan kimia yang memberikan nilai di bawah 100%. Persentase
ini masih tergolong tingkat kriteria kelayakan yang tinggi, dengan beberapa revisi yang
disarankan, diantaranya aspek tata bahasa yang dianggap kurang baku dan rancu. Validator 3
merupakan guru SMK yang memberikan nilai 100% yang menandakan bahwa instrumen

dianggap layak sepenuhnya tanpa revisi.
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Gambar 1. Prosedur Penelitian

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa instrumen
meliputi LKPD berbasis proyek sebagai media pembelajaran yang mampu memberikan data
kemampuan dalam menyelesaikan LKPD, lembar observasi aktivitas untuk mengumpulkan
data aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran, lembar penilaian kinerja ilmiah sebagai
alat ukur untuk mengevaluasi kemampuan keterampilan kinerja ilmiah diperoleh dari
implementasi pembelajaran berbasis proyek pada pembuatan face foner kefir beras merah
(Oryza nivara). Pelaksanaan pembelajaran mengikuti tahapan pembelajaran berbasis proyek
dalam lembar kerja meliputi: 1) Menganalisis masalah; 2) Merancang proyek; 3) Melaksanakan
proyek; 4) Menyusun draft/prototype; 5) Mengevaluasi produk; 6) Finalisasi & publikasi
produk (Sari & Wulanda, 2019). Produk yang dihasilkan dinilai karakteristik menggunakan
lembar penilaian produk meliputi uji organoleptik, pH, homogenitas, kelembapan, iritasi kulit
serta uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. Data yang terkumpul dianalisis dengan
teknik deskriptif kuantitatif untuk menilai hasil data yang diperoleh dapat dihitung dengan
rumus berikut (Arikunto, 2021).
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jumlah skor yang didapatkan

x 100

Penilaian = — ,
jumlah skor maksimum

Kemudian data tersebut dapat diinterpretasikan ke dalam kriteria rata-rata hasil belajar

peserta didik yang dapat dilihat pada Tabel 1. Kriterianya dibagi menjadi lima kelompok.

Tabel 1. Interpretasi Nilai Rata-Rata

Rentang Penilaian Interpretasi

80 —100 Sangat Baik

70 -79 Baik

60 — 69 Cukup

50-59 Kurang

<49 Sangat Kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi pembelajaran berbasis proyek pada pembuatan face toner kefir beras
merah (Oryza nivara) dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan di kelas XI jurusan Farmasi
Industri. Pertemuan pertama peneliti memberikan pengarahan dan kegiatan pengisian LKPD.
Pertemuan kedua, peserta didik diarahkan melaksanakan proyek. Pertemuan ketiga, peserta
didik menyelesaikan LKPD dan mempresentasikan hasil proyek dalam bentuk poster dan

produk.

Observasi Aktivitas Peserta Didik

Observasi aktivitas peserta didik dilakukan melalui pengamatan langsung selama proses
pembelajaran berlangsung oleh observer menggunakan lembar observasi. Aktivitas peserta
didik yang dipantau observer pada seluruh tahapan pembelajaran berbasis proyek. Hasil analisis

aktivitas peserta didik berdasarkan lembar observasi ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Rata-rata Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas Rata-Rata Nilai  Interpretasi
Menganalisis masalah 88 Sangat baik
Merancang proyek 100 Sangat baik
Melaksanakan proyek 96 Sangat baik
Menyusun draft/prototype produk 100 Sangat baik
Mengevaluasi produk 93 Sangat baik
Finalisasi dan publikasi produk 91 Sangat baik
Rata-rata keseluruhan 95 Sangat baik

Berdasarkan nilai yang disajikan pada Tabel 1 penilaian ini termasuk kategori penilaian
afektif yang berkaitan dengan sikap dan minat selama proses pembelajaran (Saftari & Fajriah,

2019). Nilai rata-rata tertinggi adalah 100 diperoleh pada aktivitas merancang proyek dan
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menyusun draft/prototype produk (berupa uji karakteristik produk meliput: uji organoleptik,
pH, homogenitas, kelembapan, dan iritasi kulit) hal ini berkaitan dengan pengalaman praktikum
peserta didik sebelumnya. Sementara itu, pada aktivitas menganalisis masalah mendapat nilai
rata-rata sebesar 88 masih termasuk (kategori sangat baik) hal ini disebabkan rendahnya
aktivitas berpikir kritis pada sebuah masalah di pembelajaran sebelumnya. Nilai rata-rata
aktivitas kelompok secara keseluruhan sebesar 95 (kategori sangat baik). Hasil ini
membuktikan bahwa aktivitas peserta didik dalam pembelajaran berbasis proyek ini mampu
mendorong antusiasme peserta didik aktif belajar di kelas, sehingga pembelajaran berhasil
berpusat pada peserta didik (Mora dkk., 2022). Aktivitas peserta didik selama pembelajaran

diilustrasikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Aktivitas Peserta Didik pada Tahap Menganalisis Masalah

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Proyek

Lembar kerja peserta didik disusun dalam enam tahapan selaras dengan tahapan
pembelajaran berbasis proyek, yaitu: menganalisis masalah, merancang proyek, melaksanakan
proyek, menyusun draft/prototype, mengevaluasi produk, finalisasi dan publikasi produk
(Khoirunnisa dkk., 2025). Penilaian hasil pengerjaan LKPD bertujuan mengetahui kemampuan

peserta didik menyelesaikan LKPD berbasis proyek yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Rata-rata Kemampuan Peserta Didik Menyelesaikan LKPD Berbasis Proyek

Aktivitas Peserta Didik Rata-Rata Nilai Interpretasi
Menganalisis masalah 85 Sangat baik
Merancang proyek 100 Sangat baik
Melaksanakan proyek 89 Sangat baik
Menyusun draft/prototype produk 100 Sangat baik
Mengevaluasi produk 93 Sangat baik
Finalisasi dan publikasi produk 95 Sangat baik
Rata-rata keseluruhan 94 Sangat baik
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Berdasarkan nilai yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan kemampuan penyelesaian
keseluruhan LKPD rata-rata sebesar 94 (kategori sangat baik). Hal ini mencerminkan bahwa
kemampuan keseluruhan peserta didik cukup tinggi. Pada tahap 1 menganalisis masalah peserta
didik didorong mengeksplorasi masalah nyata berdasarkan wacana untuk meningkatkan minat
peserta didik dan memunculkan kemampuan menuliskan rumusan masalah, hipotesis dan
prinsip percobaan (Kurnia & Ulianas, 2023). Nilai rata-rata pada tahap ini sebesar 85 masih
termasuk (kategori sangat baik), secara kognitif tahap ini menstimulasi kemampuan berpikir
kritis sebagai salah satu keterampilan abad 21 yang sangat diperlukan peserta didik (Mora dkk.,
2022). Berikut ini contoh rumusan masalah peserta didik pada tahap ini dapat dilihat pada
Gambar 3.

I Berdasarkan wacana di atas, tuliskan 2 rumusan masalah yang menjadi bahasan
pokok dalam wacana tersebut!
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Gambar 3. Contoh Rumusan Masalah Peserta Didik pada Tahap Analisis Masalah

Gambar 3 memperlihatkan rumusan masalah yang selaras dengan wacana yang
disajikan, namun masih terdapat kelompok yang menuliskan rumusan masalah dan hipotesis
yang kurang sesuai dengan wacana, hal ini mencerminkan kurangnya kemampuan berpikir
kritis dan eksplorasi sumber bacaan. Namun, semua kelompok menunjukkan pemahaman yang
baik dalam merumuskan prinsip percobaan, karena dipengaruhi pengalaman praktikum mereka
sebelumnya.

Pada tahap 2 merancang proyek, peserta didik mengidentifikasi alat, bahan dan
menyusun prosedur percobaan pembuatan face toner kefir beras merah dalam bentuk bagan
alir. Seluruh kelompok berhasil menyusun prosedur percobaan secara berurutan dan logis
seperti pada Gambar 4. Hal ini selaras dengan pernyataan bahwa rancangan proyek yang baik
dengan tujuan yang jelas menjadi landasan peningkatan kemampuan peserta didik bekerja
secara mandiri (Novalia dkk., 2025). Nilai rata-rata yang diperoleh pada tahap ini sebesar 100
(kategori sangat baik). Keterampilan peserta didik dalam merancang desain proyek
dilatarbelakangi pengalaman praktik yang dimiliki sebelumnya, sehingga dapat mempermudah
peserta didik mengisi LKPD ada tahap ini (Badriyah, 2018). Berikut ini contoh diagram alir
prosedur percobaan yang dibuat oleh peserta didik ditunjukkan pada Gambar 4.
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1. Berdasarkan wacana di atas, tuliskan 2 rumusan masalah yang menjadi bahasan
pokok dalam wacana tersebut!

L Pobolon £ats ovee Keftr Bems el
Whey e Rems Munls
Twleny 1,425 5 WAGGIAL -
Twbaryy 0,247 4 Wi beroake
= W pquadist Sapnotformnulass
- Pashan, sopoduk Vnsg b 10°c
- oo ‘ONMAW
- Homonenican ngpn Gelinan jomi
- Uk S ‘PW?\\EM\M‘
- e bl Auisedn . . I
L U ey Vet Yoros Mrabe Sesued forvelons [
- Homonenkan K\, (ol
” w:krbm%ro\mw \piktn Sorlunenygn
_ tomopenleast Stund abaan
- Toawon sedioon goco donsr kadalam Pemasay |

A Sfison Pagy oner P Bems Pl | 4

Gambar 4. Contoh Bagan Alir Prosedur Percobaan Peserta Didik
Pada tahap 3 melaksanakan proyek, pada praktikum pembuatan face toner kefir beras
merah di laboratorium melibatkan peserta didik secara langsung dapat meningkatkan kualitas
praktikum. Selama kegiatan praktikum peserta didik diarahkan untuk mencatat dan melengkapi
data berdasarkan tindakan dan pengamatan yang dilakukan. Nilai rata-rata yang diperoleh pada
tahap ini sebesar 89 masih tergolong (kategori sangat baik). Berikut ini contoh jawaban peserta

didik data pengamatan ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Contoh Data Pengamatan Peserta Didik: (A) Kurang Tepat; (B) Sudah Tepat

Meskipun unggul dalam praktik laboratorium, terdapat beberapa peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam mencatat dan merefleksikan hasil secara sistematis dan ilmiah.
Temuan ini sejalan dengan pernyataan Fauzan dkk. (2024) bahwa peserta didik di SMK
umumnya memiliki keterampilan praktis yang baik, namun tetap membutuhkan pendampingan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan penalaran dalam mengerjakan lembar

kerja. Menunjukkan bimbingan lebih lanjut diperlukan pada hal ini.
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Pada tahap 4 menyusun drafi/prototype produk, peserta didik diminta melakukan uji
karakteristik face toner kefir beras merah dan produk komersial, meliputi uji organoleptik, pH,
homogenitas, kelembapan, dan iritasi kulit. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik
sangat terampil, dengan membagi tugas secara efektif sehingga fokus dalam setiap pengujian.
Peserta didik juga diarahkan untuk mencatat hasil pengujian kedalam lembar kerja.
Kemampuan mereka dalam menyusun draft/prototype tercatat sangat baik, dengan nilai rata-
rata 100. Temuan ini sejalan dengan penelitian Darojah dkk. (2024) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis proyek mendorong kolaborasi dan meningkatkan kerja sama kelompok,
sehingga berdampak positif pada kinerja ilmiah peserta didik. Berikut ini contoh jawaban

peserta didik dalam menyusun drafi/prototype ditunjukkan pada Gambar 6.

8. Lakukanlah pengujian terhadap karakteristik produk face toner kefir beras merah
yang telah dibuat meliputi:

No Nama Pengujian Hasil Pengujian

Bau  :Vanilla cedilk W bagt
Warna : ¥enl

Bentuk : Car

Tekstur : Lyl Auwout & w.uhh wrLp

1. | Uji Organoleptik

.| UjipH 5.6

5 VUK Subunad iy Wpwoam e didak
3. | Uji Homogenitas Aéoudathn/i,umw‘l“‘}*\‘o\o&d“wsmwl”
St dipraiion 434 % Dagob werlunbol -
StmdolcRguan 46 % Yoo bl

4. | Uji Kelembapan

5. | Uji Iritasi Kulit Tda witnnpik haks afagun .

Gambar 6. Contoh Jawaban Peserta Didik Dalam Penyusunan Draft/Prototype

Pada tahap 5 menilai dan mengevaluasi produk, peserta didik diarahkan untuk
membandingkan face toner kefir beras merah dengan face toner komersial hasil uji
karakteristik. Selanjutnya peserta didik diarahkan untuk menyelesaikan semua pertanyaan
dalam LKPD dan membuat pembahasan berdasarkan percobaan yang telah mereka lakukan
serta mempersiapkan presentasi. Kemampuan menyelesaikan LKPD pada tahap ini sangat baik,
hal ini terlihat dari jawaban yang ilmiah serta menuliskan salah satu gugus fungsi dari
kandungan kefir beras merah. Berdasarkan penilaian lembar kerja pada tahap ini mendapatkan
nilai rata-rata sebesar 93 (tergolong sangat baik). Peserta didik diarahkan untuk melanjutkan
membuat laporan hasil percobaan dalam bentuk poster serta memberikan stiker label pada
produk.

Tahap terakhir adalah finalisasi dan publikasi produk, peserta didik menampilkan
laporan hasil percobaan dalam bentuk poster dan mempresentasikannya di depan kelas.
Presentasi dilakukan masing- masing kelompok secara bergantian dilanjut dengan sesi tanya

dan menanggapi pertanyaan. Berdasarkan hasil pengamatan peserta didik telah melaksanakan
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tahap ini sangat baik. Peserta didik terlibat aktif dalam diskusi, terlihat dari antusias peserta
didik yang banyak ingin bertanya. Menurut penelitian Amanda dkk. (2023) bahwa
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi dengan
memberikan ruang peserta didik berbicara untuk memutuskan pertanyaan penting terkait
proyek yang mereka kerjakan. Kemampuan peserta didik dalam mengerjakan lembar kerja pada
tahap ini sangat baik, berupa pembuatan digital poster mendapatkan nilai rata-rata sebesar 95
(kategori sangat baik). Berikut ini contoh poster yang dibuat oleh peserta didik dapat dilihat
pada Gambar 7.
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Gambar 7. Contoh Poster Peserta Didik

Secara keseluruhan, poster yang dibuat setiap kelompok sudah kreatif dan menarik.
Namun, terdapat kelompok yang kurang melengkapi poin penting dalam poster, disebabkan

kurang teliti dalam mendengarkan instruksi yang disampaikan.

Kinerja Ilmiah Peserta Didik

Analisis perkembangan kinerja ilmiah peserta didik ini berfokus pada keterlibatan aktif
peserta didik dalam proyek pembuatan produk face toner kefir beras merah. Aspek kinerja
ilmiah yang diukur, meliputi: merancang percobaan, melaksanakan percobaan, mengumpulkan
data dan mengkomunikasikan (Rustaman & Rustaman, 2010). Secara keseluruhan, pencapaian
perkembangan kinerja ilmiah peserta didik berdasarkan LKPD berbasis proyek disajikan pada
Gambar 8.

Lantanida Journal, 13(2): 168-187 178



Akila dkk. : Pembelajaran Berbasis Proyek pada ....

Pengembangan Kinerja Ilmiah
Peserta Didik

Merancang percobaan 93

94

Melaksanakan percobaan

Mengumpulkan data SRS 92

96

Mengkomunikasikan

9 91 92 93 94 95 96 97

Gambar 8. Nilai Rata-rata Perkembangan Kinerja [lmiah Peserta Didik

Aspek merancang percobaan, meliputi perumusan masalah, penentuan hipotesis, prinsip
percobaan, perancangan prosedur percobaan. Berdasarkan Gambar 8 nilai rata-rata untuk aspek
ini sebesar 93 (kategori sangat baik). Peserta didik menunjukkan kinerja ilmiah yang sangat
baik dalam merancang percobaan pembuatan face toner kefir beras merah. Hal ini, tercermin
dari kemampuan mereka dalam membuat prinsip percobaan, penyusunan prosedur percobaan
secara runtut dan logis, mencakup penentuan alat, bahan yang dibutuhkan serta langkah-
langkah kerja yang terukur. Meskipun secara keseluruhan baik, terdapat catatan dalam
menganalisis masalah yang perlu ditingkatkan terkait kemampuan mandiri dalam mengaitkan
informasi dengan permasalahan yang ada untuk merumuskan masalah dan memperkuat dasar
hipotesis. Hal ini mengindikasi bahwa konstruksi pengetahuan telah dimulai, tetapi masih
diperlukan bimbingan lebih lanjut terkait hal tersebut (Darojah dkk., 2024).

Aspek melaksanakan percobaan, berfokus pada kegiatan praktikum di laboratorium.
Berdasarkan Gambar § nilai rata-rata untuk aspek ini sebesar 94 (kategori sangat baik). Nilai
ini mencerminkan kinerja ilmiah peserta didik yang baik pada pelaksanaan praktikum yang
aktif, teliti, dan sesuai dengan prosedur yang telah mereka susun. Peserta didik menunjukkan
penguasaan dalam penggunaan alat & bahan, ketepatan dalam pengukuran bahan-bahan cair,
serta disiplin mengikuti langkah-langkah kerja. Selain itu kemampuan bekerja sama dan
komunikasi sangat terlihat dimana seluruh anggota kelompok berkolaborasi, membagi tugas
dan saling membantu memastikan kelancaran percobaan. Rasa tanggung jawab terhadap proyek
juga terlihat jelas dengan berhasil menghasilkan produk face toner kefir beras merah.
Pencapaian sempurna ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
efektivitas tinggi pembelajaran berbasis proyek dalam aspek pelaksanaan (Fatmala dkk., 2023).

Aspek mengumpulkan data dalam pembelajaran berbasis proyek meliputi menyusun

draft/prototype, menilai dan evaluasi produk. Berdasarkan Gambar 8§ nilai rata-rata aspek ini
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sebesar 92 (kategori sangat baik). Kinerja ilmiah yang ditonjolkan disini pada kemampuan
pengukuran karakteristik produk seperti pengujian organoleptik, pH, homogenitas, kelembapan
dan iritasi kulit. Peserta didik terampil mengorganisir data, baik kualitatif (warna, bau, tekstur,
iritasi kulit) maupun kuantitatif (pH, kelembapan, homogenitas, volume, berat). Selain itu,
mampu membandingkan hasil produk dengan kriteria yang ditentukan dengan teori yang
relevan, serta kemampuan membuat laporan berupa pembahasan dengan struktur yang jelas dan
ilmiah menjadi cerminan perkembangan kinerja ilmiah yang baik (Amanda dkk., 2023).
Aspek mengkomunikasikan meliputi membuat kesimpulan. Berdasarkan Gambar 8 nilai
rata-rata aspek ini sebesar 96 (kategori sangat baik). Nilai ini menunjukkan kemampuan yang
baik dalam membuat kesimpulan berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan, disajikan
dalam bentuk poster. Peserta didik juga terampil menyajikan hasil percobaan secara efektif
dengan mengaitkan kembali hipotesis awal dan teori yang mendasari dalam presentasi lisan
dengan kemampuan komunikasi menggunakan bahasa yang jelas, sistematis dan mudah
dipahami serta menjawab pertanyaan secara percaya diri. Hal ini, mencerminkan pemahaman
mendalam terkait konsep ilmiah dengan proyek yang efektif. Seluruh aspek kinerja ilmiah telah
tercapai dengan optimal, mencerminkan efektivitas penerapan lembar kerja berbasis proyek
dalam pembelajaran kimia. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hutasoit (2021) hasil
pembelajaran berbasis proyek dapat mengembangkan kinerja ilmiah dengan nilai sebesar
93,36% dengan kategori ’sangat baik” hasil ini dilihat dari pencapaian sangat baik dari ketiga

indikator kinerja ilmiah.

Analisis Karakteristik Face Toner Kefir Beras Merah (Oryza Nivara)

Formulasi akhir Face toner kefir beras merah (Oryza nivara) diperoleh melalui uji
pendahuluan dengan metode #rial and error hingga mendapatkan formulasi terbaik. Formulasi
ini akuades (pelarut utama), whey kefir beras merah (Oryza nivara) (bahan aktif kaya probiotik
dan antioksidan alami) (Sulistyaningtyas dkk., 2019), propilen glikol dan gliserin (humektan),
niacinamide (bahan aktif dari vitamin B3), natrium benzoate (pengawet). serta Essential oil
(pemberi aroma alami). Konsentrasi whey kefir beras merah divariasikan dalam formulasi ini

disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Formulasi Face Toner Kefir Beras Merah (Oryza nivara)
Formulasi (%)

Bahan Kimia

FI FII FIII
Akuades 76 74 72
Whey kefir beras merah 8 10 12
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Propilen glikol 8 8 8
Gliserin 6 6 6
Niacinamide 2 2 2
Natrium benzoat 0,5 0,5 0,5
Pewangi 0 tetes 1 tetes 1 tetes

Berikut ini hasil produk face toner kefir beras merah yang dibuat dengan variasi
formulasi seperti pada Tabel 4 dapat dilihat pada Gambar 9. Peserta didik menghasilkan

beberapa variasi produk.

.. '," \Q)

(7 q
/Qurwzi/{z}

—

Gambar 9. Produk Face Toner Kefir Beras Merah (Oryza nivara) Peserta Didik

Karakteristik dari serum wajah kefir beras merah ditinjau dari beberapa pengujian
menggunakan indra manusia seperti uji organoleptik, uji homogenitas, uji iritasi dan pengujian
menggunakan alat yaitu uji pH dengan pH meter serta uji kelembapan dengan skin analyzer.
Berikut ini hasil dari uji karakteristik face toner kefir beras merah yang dilakukan oleh peserta

didik, dirangkum dalam penilaian produk dalam Tabel 5.

Tabel 5. Nilai Rata-rata Produk Face Toner Kefir Beras Merah (Oryza nivara) Peserta Didik

Aspek yang diukur Rata-Rata Nilai Interpretasi
Uji organoleptik 94 Sangat Baik
Uji pH 100 Sangat Baik
Uji iritasi kulit 100 Sangat Baik
Uji kelembaban kulit 100 Sangat Baik
Uji homogenitas 100 Sangat Baik
Rata-Rata 98.8 Sangat Baik

Pada uji organoleptik mengacu parameter pada SNI No. 16-4380-1996 dengan
karakteristik penampakan yang homogen, tidak memiliki bau menyengat, tidak berwarna atau
warna menyesuaikan kandungan dari formulanya serta memiliki tekstur cair, lembut dan mudah
menyerap. Pada face toner kefir beras merah seluruh formulasi berbentuk cair, lembut dan

mudah menyerap, tidak berwarna tetapi sedikit keruh serta pada FI memiliki bau khas asam
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kefir beras merah yang cukup kuat, pada F II dan F III memiliki dominan bau essential oil
vanilla dan ada bau samar khas asam kefir beras merahnya. Hal ini sejalan dengan penelitian
Nadilah dkk. (2022) bahwa aroma, warna dan tekstur menjadi parameter yang penting dalam
produk face toner yang akan mempengaruhi keinginan penggunaan suatu produk.

Pada uji homogenitas dihasilkan seluruh formulasi homogen dengan ditandai dengan
tidak adanya gumpalan, endapan dan partikel kasar dalam sediaan face toner yang dibuat. Uji
homogenitas ini bertujuan untuk mengamati partikel tercampur atau partikel tidak tercampur
dalam suatu sediaan (Noor dkk., 2023). Pengujian pH dilakukan dengan mencelupkan pH meter
ke dalam sediaan face toner kefir beras merah untuk memperoleh hasil yang akurat. Tujuan dari
uji ini adalah memastikan keamanan produk sebelum diaplikasikan ke kulit, mengingat pH kulit
wajah berada dalam kisaran 4,5-6,5 Produk perawatan kulit wajah sebaiknya memiliki pH
dalam rentang tersebut agar aman digunakan (Khansa & Mardhiyah, 2017). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa ketiga formulasi face foner memiliki pH yang sesuai, yaitu 5,56; 5,23; dan
5,16 berturut-turut untuk formulasi 1,2, dan 3.

Uji kelembapan kulit dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan produk dalam
melembabkan kulit. Pengujian dilakukan sebelum dan sesudah mengoleskan face toner kefir
beras merah pada kulit dengan menunggu selama 5 menit menggunakan skin analyzer. Hasilnya
menunjukkan seluruh formulasi mampu meningkatkan kelembapan kulit. Efek ini diperoleh
karena kandungan humektan yang diberikan dari gliserin dan propilen glikol yang berfungsi
mengikat komponen higroskopis air dan mengurangi jumlah air yang meninggalkan kulit
(Wahyuni, 2023). Selain itu, kelembapan dipengaruhi kadar air dalam kulit. Data hasil uji
kelembapan menggunakan skin analyzer yang dilakukan oleh peserta didik disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Uji Kelembaban Face Toner Kefir Beras Merah (Oryza nivara)

Formulasi Nilai Kelembaban (%) Keterangan
Sebelum pemakaian Setelah pemakaian
1 35,10 45,90 Dapat melembabkan kulit
44,30 45,00 Dapat melembabkan kulit
3 34,40 46,60 Dapat melembabkan kulit

Setelah uji kelembapan, dilakukan uji iritasi pada kulit dengan mengamati reaksi setelah
20 menit pengolesan face toner kefir beras merah pada kulit. Reaksi yang diamati meliputi
munculnya kemerahan, rasa gatal, atau pembengkakan. Jika gejala tersebut tidak muncul,

makan produk dianggap tidak mengiritasi kulit (Afriyeni & Mulyani, 2022). Hasilnya
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menunjukkan seluruh formulasi tidak menunjukkan gejala iritasi, sehingga dapat disimpulkan
face toner kefir beras merah tidak mengiritasi kulit.

Face toner kefir beras merah kemudian diuji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH
di Laboratorium Sekolah Tinggi Analisis Bakti Asih. Pengukuran dilakukan berdasarkan nilai
ICso (Inhibition Concentration 50), yaitu parameter yang mengindikasikan konsentrasi ekstrak
yang dapat menghambat aktivitas suatu radikal sekitar 50%. Hasil uji aktivitas antioksidan pada
sediaan face toner kefir beras merah menunjukkan bahwa persentase inhibisi (% inhibisi)
meningkat seiring dengan kenaikan konsentrasi sediaan.

Hasil uji aktivitas antioksidan pada face toner kefir beras merah (Oryza nivara)
menunjukkan bahwa sediaan ini berpotensi memiliki aktivitas antioksidan, ditunjukkan oleh
peningkatan % inhibisi seiring bertambahnya konsentrasi. Nilai ICso diperoleh sebesar 73,13
ppm mengindikasikan bahwa produk ini memiliki aktivitas antioksidan yang cukup kuat,
karena semakin rendah nilai 1Cso, semakin tinggi aktivitas antioksidannya (Badarinath dkk.,
2010). Persamaan regresi linier dengan R? = 0,9554 memperkuat bahwa peningkatan
konsentrasi face toner kefir beras merah secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan
aktivitas antioksidan dapat dilihat pada Gambar 10. Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya oleh (Oktavia, 2020) yang menyatakan bahwa bahan alami seperti beras merah
(Oryza nivara) mengandung senyawa bioaktif, seperti fenolik dan antosianin, yang berperan
sebagai antioksidan alami. Selain peran beras merah dalam kefir sebagai agen antioksidan, face
toner ini juga mengandung niacinamide (nicotinamide), bentuk aktif vitamin B3 yang larut air
dan stabil. Senyawa organik heterosiklik ini memiliki cincin piridin dan gugus amida, serta

berfungsi sebagai antioksidan tambahan dalam formulasi.

Face Toner Kefir Beras Merah
y =0.3829x + 21.997

43.00 R?=0.9554

41.00
39.00
37.00
35.00
33.00
31.00
29.00
27.00
25.00
0 10 20 30 40 50 60

% Inhibisi Linear (% Inhibisi)

Gambar 10. Kurva Kalibrasi Uji Antioksidan Metode DPPH
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KESIMPULAN

Peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran berbasis proyek dalam kegiatan
praktikum pembuatan face toner kefir beras merah (Oryza nivara) berbantuan LKPD. Rata-rata
nilai aktivitas secara keseluruhan adalah 95 dikategorikan sangat baik dan kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan LKPD juga tergolong sangat baik dengan rata-rata nilai 94.
Pembelajaran berbasis proyek dengan bantuan penerapan lembar kerja efektif dalam
mengembangkan kinerja ilmiah peserta didik, yang ditunjukkan berdasarkan hasil nilai rata-
rata kinerja ilmiah sebesar 93,75. Lembar kerja berbasis proyek efektif membantu peserta didik
menjadi lebih aktif, mandiri, dan memberikan pengalaman menghasilkan produk bermanfaat.
Hasil karakterisasi face toner kefir beras merah (Oryza nivara) menunjukkan bahwa seluruh
formulasi memenuhi standar SNI No. 16-4380-1996. Hal ini ditunjukkan melalui hasil uji
organoleptik, pH, homogenitas, kelembapan, dan iritasi kulit dengan kategori sangat baik serta
nilai ICso diperoleh sebesar 73,13 ppm menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat. Penilaian
produk face toner kefir beras merah peserta didik memperoleh nilai rata-rata sebesar 97,5

dengan kategori sangat baik.
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